
I.KETENTUAN UMUM

Definisi-definisi: ZTI, Penangkapan Karbon , Izin 
Eksplorasi, Izin Operasi Penyimpanan, Titik 
Penyerahan dll

II. KEBIJAKAN PENYIAPAN, PENETAPAN, DAN 
PENAWARAN WILAYAH IZIN PENYIMPANAN 

KARBON (2)

Kebijakan dengan pertimbangan teknis, ekonomis, 
Tingkat risiko, dan efisisensi berazaskan keterbukaan, 
keadilan, akuntabilitas, dan persaingan yang sehat 

III.PENYIAPAN WILAYAH IZIN PENYIMPANAN 
KARBON (3-6)

1. Penyiapan WIPK untuk Lelang
2. Penyiapan WIPK untuk Seleksi Terbatas

IV.PENETAPAN WILAYAH IZIN PENYIMPANAN 
KARBON (7-8)

Penetapan T&C WIPK yang ditawarkan, koordinasi ke 
Pemda, K/L terkait

V.PENAWARAN WILAYAH IZIN PENYIMPANAN KARBON (9-27)

1. Umum
2. Penetapan Daftar Pendek BU/BUT yang dapat mengikuti Seleksi Terbatas
3. Tata Cara Lelang dan Seleksi Terbatas
4. Dokumen Lelang dan Dokumen Seleksi Terbatas
5. Dokumen Partisipasi
6. Pembukaan dan Pemeriksaan Dok Partisipasi
7. Pelaksanaan Penilaian Akhir
8. Kriteria Penilaian Akhir
9. Urutan Peringkat Pemenang Lelang dan Seleksi Terbatas
10. Penetapan dan Pengumuman Pemenang Lelang dan Seleksi Terbatas
11. Jaminan Penawaran & Jaminan Pelaksanaan Komitmen Pasti Ekplorasi ZTI 

VI.IZIN EKSPLORASI ZONA TARGET INJEKSI KARBON (28-36)

1. Umum
2. Pemberian Izin Eksplorasi
3. Penyusunan dan Penyampaian Rencana Pelaksanaan Kegiatan Eksplorasi 

ZTI
4. Evaluasi dan Persetujuan Rencana Pelaksanaan Keg Eksplorasi ZTI 
5. Perubahan Rencana Pelaksanaan Keg Eksplorasi ZTI
6. Pelaporan Pelaksanaan Izin Ekplorasi
7. Pembinaan dan Pengawasan Pelaksanaan Izin Eksplorasi 
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VII.RENCANA PENGEMBANGAN DAN OPERASI ZONA TARGET INJEKSI 
KARBON (Plan for Development & Operation) (37-39)

1. Pengajuan Persetujuan Rencana PDO
2. Evaluasi dan Persetujuan Rencana PDO

VIII.IZIN OPERASI PENYIMPANAN KARBON (40-49)

1. Umum
2. Pemberian Izin Operasi Penyimpanan
3. Penyusunan dan Penyampaian Rencana Pelaksanaan Kegiatan Operasi 

Penyimpanan
4. Evaluasi dan Persetujuan Rencana Pelaksanaan Kegiatan Operasi 

Penyimpanan
5. Perubahan Rencana Pelaksanaan Kegiatan Operasi Penyimpanan
6. Pelaporan Pelaksanaan Izin Operasi Penyimpanan
7. Pembinaan dan Pengawasan Pelaksanaan Izin Operasi Penyimpanan    
8. Jaminan Pelaksanaan Operasi Penyimpanan Karbon

IX.SERTIFIKASI KAPASITAS PENYIMPANAN KARBON (50)

Metode sertifikasi dan Lembaga Sertifikasi

X.IZIN TRANSPORTASI (51-55)

1. Umum
2. Pemberian Izin Transportasi
3. Pelaporan Pelaksanaan Izin Transportasi
4. Pembinaan dan Pengawasan Pelaksanaan Izin Transportasi

XI.NILAI EKONOMI KARBON (56)

NEK melalui VCM atau pasar karbon lainnya

XII.PERSETUJUAN ATAS JASA PENYIMPANAN KARBON (57)

- Persetujuan atas hasil negosiasi B2B
- Imbal Jasa Penyimpanan Karbon

XIII.KAIDAH KETEKNIKAN PENGINJEKSIAN & PENYIMPANAN KARBON (58-60)

1. Keselamatan
2. Spesifikasi Karbon
3. Penginjeksian dan Penyimpanan Karbon

XIV.ASET PENYELENGGARAAN KEGIATAN EKSPLORASI ZTI DAN OPERASI 
PENYIMPANAN KARBON (61)

XV.PENUTUPAN PENYELENGGARAAN KEGIATAN OPERASI PENYIMPANAN 
KARBON (62-69)

1. Umum
2. Rencana Penutupan Operasi Penyimpanan Karbon
3. Penyelesaian Penutupan Kegiatan Operasi Penyimpanan Karbon
4. Penetapan Verifikator Independen
5. Monitoring 
6. Jaminan Pasca Operasi 
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XVI.PENYESUAIAN EMISI AKIBAT KEBOCORAN  (70)

penanggung jawab dan mekanisme penyesuaian emisi akibat Kebocoran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur 
dalam peraturan perundang-undangan dan/atau kesepakatan bilateral antara negara penghasil dan penerima Karbon

XVII.TATACARA PENGENAAN SANKSI ADMINISTRASI BAGI PEMEGANG IZIN EKSPLORASI ZONA TARGET INJEKSI KARBON, PEMEGANG 
IZIN OPERASI PENYIMPANAN KARBON DAN PEMEGANG IZIN TRANSPORTASI  (71-73)

1. Sanksi Administratif Pemegang Izin Eksplorasi
2. Sanksi Administratif Pemegag Izin Operasi Penyimpanan

XVIII.KETENTUAN PERALIHAN (74)

Usulan Wilayah Izin Penyimpanan Karbon yang didasari kegiatan studi rencana penyelenggaraan kegiatan Eksplorasi ZTI 
dan operasi Penyimpanan Karbon yang telah atau sedang dilaksanakan oleh Kontraktor, Badan Usaha, atau Bentuk Usaha 
Tetap sebelum Peraturan Menteri ini mulai berlaku → mengikuti ketentuan Permen ini

XIX.KETENTUAN PENUTUP (75)

Keberlakuan Permen
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PENYIAPAN WIPK S.D PENAWARAN WIPK (Permen ESDM 16/2024)
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Menteri menyiapkan area WIPK 
berdasarkan hasil pengolahan 
data, kegiatan eksplorasi dan 
eksploitasi, serta survey umum

BU/BUT mengusulkan area WIPK 
dengan menyertakan dokumen 
usulan WIPK

1. Akses bid document

2. Submit Dokumen 
Partisipasi

3. Pembukaan & 
Penilaian Akhir 
(Teknis, Keuangan & 
Kinerja) oleh Tim 
Penawaran 

4. Right to match 
dalam Seleksi 
Terbatas (jika ada)  

Masa lelang: 60 hari

Masa seleksi: 30 hari

1. Menteri 
menetapkan 
pemenang Lelang/ 
Seleksi Terbatas 
berdasarkan 
usulan Tim 
Penawaran WIPK

2. Menteri 
mengumumkan 
dan 
menyampaikan 
Surat 
Pemberitahuan 
Pemenang Lelang/ 
Seleksi Terbatas

3. Pemenang Lelang/ 
Seleksi Terbatas 
mengajukan NIB 
via OSS
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Tim Penawaran WIPK memeriksa 
kelengkapan & menilai dokumen 
usulan WIPK

2

Usulan dicatat dan Menteri 
memberitahukan kepada BU/BUT 
sebagai pengusul Seleksi Terbatas

3

Psl 4

Psl 5,6

SKEMA PENYIAPAN WIPK| PENETAPAN WIPK|

1. Koordinasi 
dengan 
Pemerintah 
Daerah dan K/L

2. Menteri 
menetapkan 
WIPK 

a. Nama WIPK & 
koordinat

b. Komitmen Pasti ZTI
c. Jaminan 

Pelaksanaan 
d. Tatacara & 

persyaratan 
pengajuan PDO

e. Estimasi royalty
f. License awarded 

compensation
g. Jangka waktu izin
h. Kewajiban pasca 

operasi
i. Kewajiban 

penyerahan Data
j. Penagawasan Izin

| |PENAWARAN WIPK PENETAPAN PEMENANG |

▪ Pengumuman Lelang 
WIPK scr terbuka

▪ Tidak ada batasan 
peserta lelang

▪ Menteri 
mengundang 
peserta Seleksi 
Terbatas hanya dari 
Shortlist 

Fungsi Tim Penawaran WIPK

a. panitia penyiapan;
b. panitia lelang;
c. panitia penilai;
d. konsultasi publik; dan 
e. koordinasi dg K/L

Daftar Pendek (Shortlist)

▪ Menteri membuka 
pendaftaran Daftar 
Pendek 

▪ Menteri menetapkan 
BU/BU yang masuk 
kualifikasi Daftar 
Pendek 

NIB

NIB + IZIN

▪ Pemenang Lelang/ Seleksi 
Terbatas mengajukan NIB 
(KBLI 39000)

▪ Pemenenng Lelang 
mengajukan Izin Eksplorasi 
paling lama 12 bulan  

Pengajuan Izin Eksplorasi ZTI
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USULAN WILAYAH UNTUK SELEKSI TERBATAS

DOKUMEN 
USULAN 
WIPK

Ditujukan kepada Menteri ESDM 

YA | Konfirmasi 
keberminatan KKKS 
oleh Menteri

(Overlay dg WK Migas ?)

TIDAK | Apakah 
dlm waktu 14 hari 
ada usulan lain ? 

(KKKS berminat ?)

TIDAK | Usulan WIPK dilanjutkan

YA > 50% overlap| Tim Penawaran melakukan 
evaluasi utk menentukan pengusul Seleksi 
Terbatas

YA < 50% overlap| Usulan WIPK dilanjutkan

TIDAK | Usulan WIPK dilanjutkan

YA | Surat keberminatan dlm 30 
hari sejak konfirmasi



PENETAPAN PEMENANG LELANG/ SELEKSI TERBATAS

SK Penetapan 
Pemenang Lelang/ 
Seleksi Terbatas

Pengumuman &
Surat Pemberitahuan

Surat Kesanggupan  

MENTERI ESDM
PEMENANG LELANG/SELEKSI 
TERBATAS

7 hari kerja 

a-f

a-f



NIB BU/BUT
(KBLI 39000)

PENGAJUAN NIB (NOMOR INDUK BERUSAHA)

PEMENANG LELANG/SELEKSI 
TERBATAS

BU/BUT melengkapi 
syarat-syarat pengajuan 
NIB/Pengembangan
(Perka BKPM No.4/2021):
1. Data pelaku usaha;
2. Rencana umum 

kegiatan usaha (KBLI, 
dll.);

Perizinan Dasar 



Proses Permohonan – Pemrosesan – Penerbitan – Pelaksanaan Izin Eksplorasi WIPK

Penetapan pemenang seleksi terbatas / 
lelang WIPK oleh MESDM

Pengajuan NIB/Pengembangan Proyek (penambahan KBLI untuk pelaku 
usaha eksisting yang sudah memiliki NIB) oleh BU/BUT non UMK 

melalui OSS

Pengajuan Izin Eksplorasi oleh BU/BUT pemenang seleksi 
terbatas / lelang melalui OSS

Pemenuhan persyaratan dasar perizinan berusaha berbasis 
risiko (tinggi), meliputi:
1. KKPR, KKPRL (ATR/BPN, KKP, KLHK)
2. Persetujuan Lingkungan UKL/UPL dan/atau AMDAL 

(KLHK); dan
3. PBG dan SLF (PUPR).

Pemenuhan Persyaratan sektor, meliputi:
1. Pemilik manfaat (beneficial ownership)
2. Keputusan Menteri mengenai Pemenang Lelang/ 

Seleksi Terbatas
3. Salinan jaminan pelaksanaan komitmen pasti 

Eksplorasi ZTI

Verifikasi persyaratan Izin Eksplorasi terbit Pelaksanaan kegiatan eksplorasi di WIPK Persetujuan PDO

Pengawasan

▪ LKPM (Laporan Kegiatan Penanaman Modal)

▪ RKA dan persetujuan RKA

▪ Persetujuan lingkungan jika ada perubahan/penambahan
▪ Pemenuhan kewajiban teknis kegiatan usaha sesuai dengan 

NSPK perizinan berusaha
▪ Pemenuhan persyaratan sesuai peraturan perundang-

undangan

BU/BUT melengkapi syarat-syarat 
pengajuan NIB/Pengembangan
(Perka BKPM No.4/2021):
1. Data pelaku usaha;
2. Rencana umum kegiatan usaha 

(KBLI, dll.);

Klik oleh Kepala BKPM:
Lampiran data teknis Izin 
Eksplorasi WIPK

Verifikasi administratif dan teknis 
untuk permohonan persyaratan 
izin.

Klik oleh verifikator di Dirjen 
Migas Kementerian ESDM

2

1

Dokumen teknis:
• rencana penyelenggaraan injeksi 

Karbon;
• EPC;
• Keekonomian, dll.

Maks. 20 hari



Izin Ekplorasi 
(KBLI 39000)

PENGAJUAN IZIN EKSPLORASI (KBLI 39000)

BU/BUT sesuai NIB 

BU/BUT melengkapi 
syarat-syarat pengajuan 
Izin Eksplorasi :
1. Administratif 
2. Teknis
3. Lingkungan 
4. Finansial

1. Menteri memberikan Izin Ekplorasi kpd 
Pemenang Lelang atau Seleksi Terbatas

2. Izin Eksplorasi dpt diberikan kpd BU, BUT 
atau konsorsium BU/BUT

3. Ketentuan Izin Eksplorasi  bagi konsorsium 

▪ masing2 anggota konsorsium tercantum di 
dalam Izin

▪ BU atau BUT yang ditunjuk sbg OPERATOR 
wajib memiliki porsi keanggotaan konsorsium 
paling besar

▪ Seluaruh anggota konsorsium terikat- 
bertanggung jawab pada pelaksanaan Izin

Jangka waktu Izin : 
6 tahun dan dpt 
diperpanjang 1x 
selama 4 tahun

Pasal 28

Psl 28 (4) → BU/BUT ayat 2 dapat merupakan 
pemegang Izin Eksplorasi dan/atau pemegang Izin 
Operasi Penyimpanan pada WIPK lainnya



Persetujuan PDO
Pembentukan Badan Usaha oleh 
pemegang Izin Eksplorasi yang 

berbentuk BUT 

Pengajuan NIB/Pengembangan Proyek (penambahan 
KBLI untuk pelaku usaha eksisting yang sudah memiliki 

NIB) oleh BU/BUT non UMK melalui OSS

Pengajuan Izin Operasi Penyimpanan oleh 
pemegang Izin Eksplorasi melalui OSS 

(peningkatan ke tahap Operasi Penyimpanan)

Proses Permohonan – Pemrosesan – Penerbitan – Pelaksanaan Izin Operasi Penyimpanan Karbon

Pemenuhan Persyaratan sektor, meliputi:
1. Pemilik manfaat (beneficial ownership)
2. Peta usulan WIPK dengan daftar 

koordinat
3. Surat Persetujuan PDO
4. Salinan jaminan pelaksanaan operasi 

penyimpanan Karbon
5. Surat pernyataan kesediaan membayar 

komitmen sumur injeksi yang tidak 
dilaksanakan

Verifikasi 
persyaratan

Izin Operasi 
Penyimpanan Karbon 

terbit

Pelaksanaan kegiatan Operasi Penyimpanan 
Karbon

Penutupan
Monitoring pasca 

penutupan
Pencabutan Izin

Persyaratan dasar perizinan berusaha 
berbasis risiko (tinggi), meliputi:
1. KKPR, KKPRL (ATR/BPN, KKP, KLHK)
2. Persetujuan Lingkungan (KLHK); dan
3. PBG dan SLF (PUPR).

2

Klik oleh Kepala BKPM:
Lampiran data teknis Izin 
Operasi Penyimpanan 
WIPK

Verifikasi administratif 
dan teknis untuk 
permohonan 
persyaratan izin.

Klik oleh verifikator di 
Dirjen Migas 
Kementerian ESDM

Pengawasan

▪ LKPM (Laporan Kegiatan Penanaman Modal)

▪ RKA dan persetujuan RKA

▪ Persetujuan lingkungan jika ada perubahan/penambahan 
kegiatan operasi penyimpanan

▪ Pemenuhan kewajiban teknis kegiatan usaha sesuai dengan 
NSPK perizinan berusaha

▪ Pemenuhan persyaratan sesuai peraturan perundang-
undangan

Dokumen teknis:
• rencana penyelenggaraan 

penangkapan, transportasi dan 
operasi penyimpanan Karbon;

• EPC;
• Keekonomian, dll.

• AHU

Monitoring dan MRV

BU melengkapi syarat-syarat pengajuan 
NIB/Pengembangan (Perka BKPM No.4/2021):
1. Data pelaku usaha;
2. Rencana umum kegiatan usaha (KBLI, dll.);

Maks.

20 hari



Izin Operasi Penyimpanan
(KBLI 39000)

PENGAJUAN IZIN OPERASI PENYIMPANAN (KBLI 39000)

Pemegang Izin Eksplorasi  

Pemegang Izin Eksplorasi 
(BU) melengkapi syarat-
syarat pengajuan Izin 
Opersi Penyimpanan :

1. Administratif 
2. Teknis
3. Lingkungan 
4. Finansial

1. Menteri memberikan Izin Operasi 
Penyimpanan kpd pemegang Izin Eksplorasi

2. Izin Operasi Penyimpanan dpt diberikan kpd 
BU atau konsorsium BU

3. Ketentuan Izin Operasi Penyimpanan  bagi 
konsorsium 

▪ masing2 anggota konsorsium tercantum di dalam 
Izin

▪ BU yang ditunjuk sbg OPERATOR wajib memiliki 
porsi keanggotaan konsorsium paling besar

▪ Seluaruh anggota konsorsium terikat- 
bertanggung jawab pada pelaksanaan Izin

Pasal 40

Jangka waktu Izin : 
30 tahun dan dpt 
diperpanjang setiap 
kali perpanjangan 20 
tahun

Psl 40 (4) → BU ayat 2 dapat merupakan pemegang 
Izin Eksplorasi dan/atau pemegang Izin Operasi 
Penyimpanan pada WIPK lainnya



Izin Transportasi 
(KBLI 49300)

PENGAJUAN IZIN TRANSPORTASI (KBLI 49300)

BU/BUT sesuai NIB 

Pemegang Izin Eksplorasi 
(BU) melengkapi syarat-
syarat pengajuan Izin 
Opersi Penyimpanan :

1. Administratif 
2. Teknis
3. Lingkungan 
4. Finansial

1. Menteri memberikan Izin Transportasi kepada BU 
atau Pemegang Izin Operasi Penyimpanan (yg 
menyelenggarakan pengangkutan) 

2. Izin Operasi Penyimpanan dpt diberikan kpd BU 
atau konsorsium BU

3. Ketentuan Izin Operasi Penyimpanan  bagi 
konsorsium 

Pasal 51

Jangka waktu Izin 
: 20 tahun dan dpt 
diperpanjang setiap 
kali perpanjangan 
10 tahun



Ketentuan Peralihan

Pasal 3 



BACK UP
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Persetujuan Lingkungan
Dalam usulan masukan Sub Sektor Migas dalam Revisi Permen LHK No. 4/2021

No Nomor 
KBLI

Jenis Usaha Skala/ Besaran 
AMDAL

Skala/ Besaran 
UKL-UPL

Alasan Ilmiah UKL-UPL/

1 39000 Kegiatan Eksplorasi Zona Target Injeksi, mencakup:

Kegiatan Eksplorasi Zona Target 
Injeksi, mencakup:
a. Survei dan seismik
b. Pemboran eksplorasi/ delineasi

a. Semua 
besaran

• kegiatan serupa dengan tahapan Eksplorasi di 
operasi migas

• kegiatan bersifat sementara dan dampak yang 
ditimbulkan juga bersifat sementara

2 39000 Kegiatan Operasi Penyimpanan Karbon, mencakup: • CO2 merupakan gas yang memiliki sifat yang mirip 
dengan gas bumi (bentuk & densitas)

• potensi dampak yang ditimbulkan CO2 jika terjadi 
kebocoran lebih rendah dari gas bumi

a. Di Darat, dengan kapasitas 
injeksi CO2

>= 1 Mtpa < 1 Mtpa

b.  Di laut, dengan kapasitas 
injeksi CO2

>= 3Mtpa <3 Mtpa

3 49300 Kegiatan pengangkutan Karbon 
melalui pipa, mencakup:
Kegiatan pembangunan dan 
pengoperasian pipa Karbon di 
Darat dan Laut

Semua besaran • CO2 merupakan gas yang secara alami ada di 
lingkungan yang berperan dalam sirkulasi proses 
oksidasi dan fotosintesa

• penggunaan pipa khusus dapat memitigasi potensi 
korosi

• pemanfaatan sistem deteksi dini dan tanggap 
darurat dapat menanggulangi akibat kebocoran pipa

• CO2 larut dalam air laut (dampaknya bersifat lokal)
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